BAB Il
AL-BUKHARI DAN HADIS FADILAH SALAT Al-JAMA’AH
A. Biografi al-Bukhari dan Kitab a/-Jami’ al-Sahih
1. Biografi al-Bukhari

Nama lengkapal-Bukhari adalah Abu‘Abdullah Muhammad bin
‘Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardhizbah al-Ja’fi al-Bukhari, lahir
setelah salat Jum’at pada tanggal 13 Syawal 194i Hoth Bukhara,
Uzbekistan, Asia Tengah sehingga lebih di kenatdenl-Bukhari.!

Al-Bukhari hidup dalam keluarga yang taat beragama danlahli i
Ibn Hibban dalam kitaba/-Thigat mengungkapkan bahwa ayahBukhari di
kenal sebagai orang yang wara’ (berhati-hati teapdshrang bersifat syubhat),
terlebih terhadap barang yang haram. AsflaBukhari adalah seorang Ulama’
ahli hadis yang bermadzhab maliki dan murid daranmMaliki, salah satu
Ulama’ besar Ahli hadis dan ahli figh. KetikkBukhari masih kecil, ayahnya
meninggal dunia dengan mewarisi harta yang cukagaid

Al-Bukhari memiliki daya hafalan yang tinggi, sebagaimana
penuturan kakakny®ashid bin ‘Isma’il. Terbukti pada usianya yang relatif
muda, al-Bukhari sudah mampu menghafal tulisan beberapa Ulama’ hadis
yang ada di negerinya seperti karya tiiis al-Mubarak (gurual-Bukhari) dan

karya al-Waki’. Haus terhadap ilmu pengetauan memhalddukhari tidak

'Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Bairut:
Maktabah al-Ashriyah, 2011), 07.;Badri Khaerumadiuym Al Hadis (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2010), 252.

’M. Agus Solahuddin, Agus Syuyudillumul Hadis(Bandung: Pustaka Setia,
2008), 230.
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betah tinggal di kampung halaman, sehingga padayasig ke 16 (210 Hj-
Bukhari pergi ke Mekkah bersama ibu dan saudaranya untelakekan
ibadah haji, selanjutnyal-Bukhari tinggal di Madinah untuk bebeapa lama.
Negeri yang pernah disinggahi-Bukhari di antaranya Mekkah, Baghdad,
Bashrah, Kufah, Sham, Himsh, Asgalan, Mesir, dam-l&n. Dari
pengembaraannya ini-Bukhari menulis kitab sejarah yang terkenal dengan
tarikh al-kabir yang ditulis di samping makam Nabi SAWI-Bukhari ketika
menulis kitab tarikh al-kabir sering dilakukan pada malam hari di bawah
terangg bulanal-Bukhari juga menulis dua kitab yang lain yakfkrikh al-
Shaghir, tarikh al-ausat. Ketiga buku ini menunjukkan kemampuan yang luar
bisa mengendimu rijal al-hadith, sehinggal-Bukhari pernah berkata “sedikit
sekali yang belum aku ketahui selain dari orangr@rgang aku tulis dalam
buku ini’

Al-Bukhari mulai menghafal hadis sejak usianya belum sampai 1
tahun.Al-Bukhari mencatat hadis dari 1000 guru lebih dan hafald@hadis
sahih dan 200.000 hadis tidak sahih. Ketekunargreasan dan kecintaannya
kepada ilmu pengetahuan telah membantunya mendepgjat yang tinggi di
masanya sehingga menjadidzhir al-mu’minin i al-hadith, suatu gelar
kehormatan yang diberikan Ulama’-ulama’ hadis peataannya.

Riwayat yang popular tentang ketenararBukhari sebagai ahli

hadis adalah ketikal-Bukhari berada di Baghdad, banyak Ulama’ yang

3 .

Ibid.

“M. Abu Syuhbahkutubus sittal{Surabaya: pustaka progresif, 20060), 51.
®*Badri KhaerumamUlum Al-Hadis...252.
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penasaran dengan kelebihan dan kemampilidukhari. Ketika berada di
Negeri Baghdadil-Bukhari menjadi bahan pembicaraan dan namanya mulai
kesohor kepenjuru dunia. Para Ulama’ hadis di Negemenguji kemampuan
daya hafahl-Bukhari mereka menyiapkan 10 Ulama’ ahli hadis yang masing-
masing membawa 10 hadis dengan sanad dan matas yeadj diacak-acak
antara satu dengan yang lain kemudia salah sealiaagtara mereka secara
bergantian menanyakan status dan kualitas hadgstgtah mereka persiapkan,
dengan kecemerlangannyaBukhari dapat mengetahui kesalahan letak sanad
dan matan itu, hadis-hadis tersebut dirangkai utgnggan keadaan utuh dan
benar sebagaimana semula, selanjutnya eldbukhari diserahkan kembali
kepada mereka. Melihat peristiwa ini para Ulamaig/dadir tercengan dan
harus mengakui kemampuan, ketelian dan kekuatatemaf-Bukhari.®

Pada tahun 250 Hil-Bukhari mengunjungi Naisabur. penduduknya
menyambut gembira atas kehadirannya termabsuluhaili dan Ulama’ hadis
lainnya. Muslim meriwayatkan bahwa ketikéuhammad bin ‘Isma’il tiba di
Naisabur, aku belum pernah melihat seorang gubdreserta seluruh Ulama’
daerah itu memberikan sambutan seperti yang mebekikan kepadaal-
Bukhari. al-Zuhaili berkata “barang siapa yang ingin menyamdubhammad
bin ‘Isma’il besok hendaklah menyambutnya. Selama menetapishliNg,al-
Bukhari mengajarkan hadis kepada pendudukaijZ.uhaili berkata “pergilah

kalian kepada orang saleh dan ‘alim itu serta bekgj kepadanya.

®H. zainul Arifin, Studi Kitab HadigSurabaya: al-Muna, 2010), 98-99.
M. Abu Syuhbahkutubus sittah., 52.
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Ketenaramal-Bukhari membuat sebagian orang ada yang merasa iri
dan dengki oleh karenanya itu, di antara merekayamg menghembuskan
fitnah dengan mengatakan bahwlaBukhari mengakui bahwaAlquran itu
makhluk. fitnah ini tersebar luas ke telinga pendudlaisabur, sehingga di
hadapan para jama’ahnyal-Zuhaili mengatakan “barang siapa yang
mengatakan bahwalquran itu makhluk maka dia adalaihli bid’ah, orangnya
tidak boleh ditemui dan majelisnya tidak boleh dikungi. Akibatnya orang-
orang sudah mulai menjauhinya kecuali Muslim damad bin Salamah.®

Sebenarnyal-Bukhari bebas dari tuduhan fitnah itu. Ada riwayat
yang mengatakan bahwa, seseorang laki-laki betitiadaparal-Bukhari lalu
bertanya “bagaimana pendapatmu tentang laf&ghran, makhluk ataukah
bukan?. al-Bukhari berpaling darinya walau orang itu mengulangi
pertanyaannya hingga tiga kali, akhirngg&Bukhari menjawab Alquran
adalah firman Allah SWT bukan makhluk, perbuatamuséa adalah makhluk,
dan fitnah adalah bid’ah. Riwayat lain mengatakahwa al-Bukhari pernah
berkata “Iman adalah perkataan dan perbuatanbeidambah dan berkurang,
Alquran adalah kalam Allah SWT bukan makhluk. sahabat at&asulullah
SAW adalahAbu Bakar, ‘Umar, Uthman, ‘Ali dengan berpegang teguh kepada
keyakinan inilah aku hidup, mati dan dibangkitkamiali®

Al-Bukhari kemudian keluar dari Naisabur demi meredakan Hitna
yang menimpanya itu, dari Naisabwil-Bukhari pulang ke kampung

halamannya Bukhara, penduduk Bukhara memeriahkaat&egannya dan

8bid., 53.
°Ibid. 54.
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mendirikan tenda-tenda sejauh tiga mil dari pusata.k Seluruh rakyat
menyambut dengan menabur uang dinar dan dirhangaebagkapan rasa
kegembiraan mereka. Selama tinggal di Negeinmyd®ukhari mengadakan
pengajian dan mengajarkan hadis.

Kepindahanal-Bukhari ke kampung halamannya, sebetulnya ingin
meredakan fithah dan menjaga nama baiknya, akapi i@alaupun berada di
negeri sendiri fitnah yan menimpé&Bukhari tidak kunjung reda. Penguasa
BukharaKhalid bin Muhammad al-Zuhri mengirim utusan kepada-Bukhari
agar mengirim dua buah karangannya yalghmi’ al-sahih dan al-tarikh. al-
Bukhari keberatan untuk memenuhi permintaan itu. Melakleglasi itual-
Bukhari berpesan kepadghalid, “aku tidak akan merendahkan ilmu dengan
membawanya ke istana, jika sikap ini tidak berkedarhati tuan, engkau
adalah raja dan berkuasa melarang saya untuk naendggndengar jawaban
itu Khalid marah dan berusaha mencari alasan yang dapat inerkage al-
Bukhari dari Negerinya dengan membuat fithah yang dapatyoditkannya,
sehinggal-Bukhari diusir dari Negerinyd’

Al-Bukhari berencana untuk menetap di Samarkand hal ini karen
atas permintaan penduduk Samarkand sebuah Ned@i debekistan, akan
tetapi setibanya di Khartand sebuah desa kecil yengtak enam mil sebelum
Samarkandil-Bukhari singgah untuk untuk mengunjungi beberapa familinya
Namun di sana sakil-Bukhari selama beberapa hari dan akhirnya meninggal

dunia pada tanggal 31 Agustus 870 M (256 H) padamdari raya ‘Idul Fitri

oM. Agus SolahuddinJlumul Hadis.., 233.
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dalam usia 62 tahun kurang 13 hai-Bukhari berpesan agar jenazahnya
dikafani tiga helai kain tanpa baju dan surban danazahnya dimakamkan
selepas salat dhuhur pada hari raya ‘Idul Ettri.

Dalam perjalanan hidup ke berbagai negetiBukhari bertemu
dengan kurang lebih 1080 guru-guru ahli hadis tertkea yang dapat di
percaya dan sebagian dari guru-gurunya sudah meaggngelar hafid
100.000 hadis beserta sanad dan matannya.

Di antra gurual-Bukhari adalah:

a. Ahmad bin Hambal f. Muhammad bin ‘Abdullah

b. Yahya bin Ma’in g. Muhammad bin Yusuf al-Farabi

C. Makki bin Ibrahim al-Balkhi h. Muhammad bin Yusuf al-Baikandi
d. Ibn Ruhuwaih i. “‘Abdullah bin ‘Uthman

e. ‘Abdullah bin Musa al-‘ Abbasi j. Abu ‘Asim al-Shaibani.*?

Orang yang meriwayatkan hadis daitiBukhari tidak terhitung
jumlahnya. Ada yang berpendapat bahwa mairBukhari 90.000 orang yang
menerima dan mendengar langsung darinya diant&ransbanyak muridnya
yang paling menonjol adalalMuslim bin al-Hajjaj, al-Tirmidhi, Ibn
Khuzaimah, Abu Daud, Muhammad bin Yusuf al-Firyabi, Ibrahim bin Mi’yal
al-Nasafi, Hammad bin Shakir al-Nasawi, Manshur bin Muhammad al-

=13
Bazdawi.

Ybid.; M. Abu Syuhbahkutubus sittah., 57.
124, Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis...99.
¥ M. Abu Syuhbahkutubussittah....., 56
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Semangat dan kegigiha-Bukhari dalam mencurahkan perhatiannya

terhadap hadis menghasilkan beberapa kitab. Diaakéaya-karyanya adalah:

a. Qahayat al-Sahabah Wa al-Tabi’in
b. Qira’atu Khalfa al-Imam
C. Tarikh al-Saghir

d. Tarikh al-Kabir

e. Asma’ al-Sahabah

f. al-Musnad al-Kabir

9. al-Dhu’ata’

h. al-Hibah

I. al-Mabsut

. al-Kuna

K. al-Hai’ah

|. al-Sunan fi al-Figh

M. al-Jami’ al-Saghir

n. Raf’u al-Yadaini i al-Salah,
0. Khalqu ‘Afal al-Ibad,

p. Tarikh al-Ausat,

q. Birr al-Walidain,

r. al-TafSir al-Kabir,

s. al-Adad al-Mufrad,

t. al-Ashribah,

u. al-Wuhdan,

v. al-“Ilal,

w. al-Fawa’id,

x. Thalathiyyat fi al-Hadith,
y. al-Jami’ al-Kabir,

z. al-Jami’ al-Sahih, dIl.**

Dari sekian banyak karya-karyd-Bukhari tersebut di atas ada

yang sudah dicetak dan sebagian lagi masih berulisart tangan atau

manuskrip dan berbagai hasil karya tulsBukhari yang paling fenomenal

dalam bidang hadis adalah./ami’ al-Sahih.

2. al-Jami’ al-Shahih

Para Ulama’ sebelural-Bukhari tidak hanya mengumpulkan hadis

sahih saja, akan tetapi juga menghimpun hadis-hadis Yasuy danda’if'serta

“Muhammad bin ‘Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari ..., 12.
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memasukan perkataan Sahabat dan Tabi'in, Setelati-Rukhari menyusun
kitab al-jaminya yang hanya khusus berisi hadis-hadis sahinh $&aa
lengkap kitabnya adalafi-Jami’ al-Musnad al-Sahihah Mukhtasar Min ‘Umur
al-Rasulillah wa Sunanahi wa Ayyamihi.*

Latar belakang penulisan kitat-Jami’ al-Sahih-nya adalah berawal
dari pernyataan gurunya bernamighaq bin Ruhuwaih yang berkata
“hendaklah kamu menyusun kitab khusus berisi sunimadis) Rasulullah
SAW vyang sahih. al-Bukhari juga pernah berkata “aku bermimpi berjumpa
dengan Rasulullah seolah aku berada di depannybilsar@njaga beliau dari
gangguan. Kejadian ini kemudian olehBukhari ditanyakan kepada ahli
Ta’bir mimpi, al-Bukhari menuturkan mimpi yang di alaminya, selesai
bercerita ahli Ta’'bir itu menjawab “engkau akan cegah pemalsuan hadis
Rasulullah SAW?®

Kitab sahihnya disusun dan dipersiapkan selamaléntlamanya,
al-Bukhari mengawali penulisannya ketika berada di Mekah @sakhir di
Madinah. Dari sekian ratus ribu hadis yang dihafkBukhari memasukkan
hadis kedalam kitabnya dengamengadakan seleksi ketat dan ketika akan
menulisnyaal-Bukhari terlebih dahulu salat sunnah dan beristikharahk&eti
sudah mantapl-Bukhari menulis hadis tersebut. Hal idilakukanal-Bukhari

mulai dari awal penulisan kitab sampai selasansallurang lebih 16 tahun.

*H. Endang Soetar)lum al-Hadis(Bandung: apustaka Setia, 2010), 255.

® M. Abu Syuhbahkutubus sittah., 62.

" Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan metodolodi$ogyakarta: PT.
Tiara Wacana, 2003), 168
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Hadis-hadis yang tercantum dalam SafiBukhari sebanyak 7.397
hadis dengan berulang-berulang, belum dihitung shaghng Mu’allaq,
Muttabi, Magtu’ dan Mauquf, sedang jumlah yang pasti tanpa berulang-
berulang dari matan-matan yamdausu/ sebanyak 2.513 buah hadis. Hadis
yang terdapat dalam kitab SahikBukhari mempunyai sanad yanYuttasil.
Jika disebutkan hadis yangauguf dan Mu’allag itu hanya sebagai penguat
terhadap hadis lain yang sedang dibicarakan damrbuktuk pegangal.
Setelah selesai menulis kitabal-Jami®  al-Sahih-nya, al-Bukhari
memperlihatkannya kepadéimad bin Hanbal, Ibn Ma’in, Ibn al-Madini dan
Ulama’ ahli hadis lainnya mereka berpendapat batadis yang berada dalam
kitabnya tersebut kualitasnya tidak diragukan.

Dalam menghadapi hadis-hadis tersediBukhari telah menempuh
cara tertentu, sehingga hadisnya dapat dipertamg@guvabkan kesahihannya.
Cara yang ditempuhl-Bukhari adalah dengan menggunakan kaidah-kaidah
penelitian secara ilmiah dalam di siplin ilmu hadfdapun kaidah yang
dipakaial-Bukhari adalah:

a) Menta'dil dan Mentarjih

b) Memakai syarab/u’asarah danliga

c) Menggunakan syarat-syarat yang sudah dipakai p#end) hadis dalam
menentukan kesahihan hadis yaitu, perawi harusasgomuslim, berakal,

jujur, tidak Mudallis, memiliki sifat ‘Adil, Dabit, sedikit melakukan

87ainul Arifin, Studi Kitab Hadis..100.
YEndang SoetarUlum al-Hadis.., 256.
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kesalahan, sanadnya bersambung dan matannya tarhiladi shadh dan
“illat?°

Kitab ini di sebuta/-jami’ karena menghimpun berbagai tema, seperti
Hukum, Fadilah, Adab, berita Umat terdahulu dan-lain. Disebut Sahih karena
hadis-hadis yang ada dalam kitab ini di jamin kikilsennya dan terhindar dari
kerasukan hadis-hadis yang tidak safiikitab ini mengikuti bab-bab dalam Figh
yang diberi judul dengan jelas, penyusuna bab diak di Masjid al-Haram
kemudian menulis pendahuluan dan pembahasanRaudah Masjid al-Nabawi
kemudian al-Bukhari menempatkan hadis-hadis pada bab-bab yang $ésuai.

Al-Bukhari dalam menyusun kitab Sahihnya membagi beberapla kita
dan setiap kitab dibagi menjadi beberapa h&Bukhari memulai dengan kitab
Wahyu, kemudian kitab Iman, kitab Ilmi, kitab Taharah, kitab Salat, kitab Zakat,
kitab Buyu’, kitab Mu’amalah, kitab Murafa’at, kitab Wasiyyah dan Waqaf,
Jihad. Mengenai bab-bab yang tidak menyangkut Figh seperti, kitab Permulaan
penciptaan Makhluk, Biografi para Nabi, Cerita Surga dan Neraka, Managqib,
Fada’il. Selanjutnya tentang Sirah Nabawiyah, Maghazi, kitab Tafsir, Nikah,
Talaq, Nafaqah, al-‘At’imah, al-Asyribah , Tibb, Adab, Silah, Isti’dhan, Nudhur,
Kafarat, Hudud, Ikrah, Ta’bir al-Ru’ya, Fitan, Ahkam, I’tisam bi al-Kitab wa al-
Sunnah dan kitab tauhid sebagai penutup.?®

Begitu besar perhatian Ulama’ terhadap kitab SadiiBukhari,

sehingga belum ada kitab hadis yang mendapat panhia¢sar dari umat islam

297ainul Arifin, Studi Kitab Hadis..102.
ZIMuh. Zuhri,Hadis Nabi.., 168.

2. Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis..102.
“)bid. 103.
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yang melebihhi kitab-nya dan memberikan syarahattah semua hadis yang

terdapat did alamnya, mengistinbatkan hukum darimeneliti para perawi,

menjelaskan kata-kata sulii#(ar7b) dan seterusny#.

Buku syarah dari kitab Sahihl-Bukhari cukup banyak, menurut
pengarang kitalXasyf al-Dhunun disebutkan tidak kurang dari 82 kitab syafah.
Diantara kitab syarah tersebut adalah:

a. Fath al-Bari karya Imam al-Hafidh Abi al-Fadal Ahmad bin °‘Ali bin
Muhammad bin Muhammad bin Hajar al-‘Asqalani al-Misri (773 H - 852 H).
kitab Fath al-Bari adalahkitab syarah Sahih al-Bukhari yang paling baik dan
paling lengkap.

b. al-Kawakib al-Durari i Sharh Sahih al-Bukhari Karya Syamsuddin
Muhammad bin Yusuf bin ‘Ali al-Kirmani (W 786 H).

C. "‘Umdat al-Qari karya Syekh Badruddin Mahmud bin Ahmad al-‘Aini al-
Hanafi (762 H - 855 H), Irshad al-Sari ala al-Sahih al-Bukhari Karya
Sihabuddin Ahmad bin Muhammad al-Khatib al-Misri al-Syafi’i yang terkenal
dengan namal-Qastalani (W 922 H)?®

Para Ulama’ hadis tidak hanya mensyarah kitab Saf#ukhari, akan
tetapi ada di antara mereka yang meringkashi/aigar) seperti:

a. Bahjatun Nufus wa Ghayatuha karyaSyekh Abu Muhammad ‘Abdullah bin

Sa’d bin Abu Jamrah al-Andalusi (W 695 H).

M. Abu Syuhbahkutubus sittah..., 75.

2*Subhi al-SahihMembahas lImu-ilmu Hadig)akarta: Pustaka Firdaus, 2013),
365.

M. Abu Syuhbahkutubus sittah., 75-78.
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b. Mukhtasar Imam Zainuddin karya ImamZainuddin Abdul ‘Abbas Ahmad bin
Abdul Latif al-Sharij al-Zubaidi (W 893 H). kitab Mukhtashar ini kemudian di
syarah olehSyaikhul Islam ‘Abdullah al-Sharqawi al-Azhari, kemudian di

syarakh kembali oleHasan Sadiq Khan Malik Bahubal.?’

3. Pandangan dan Kritik Terhadap a/-Jami’ al-Sahih
Uraian di atas menggambarkan kepiawawrBukhari dalam

menekuni hadis, namun meskipun telah di akui bekited» Sahihal-Bukhari

adalah kitab yang sangat masyhur dan bernilai itindid@ ukhari juga manusia

biasa yang tidak terlepas dari kekurangan, sehiaggabeberapa Ulama’ yang

melontarkan kritikannya terhadap kitab Sahihny#uyai

a) Sistematika yang yang digunakan olefh-Bukhari dalam menyusun
kitabnya mengikuti pola yang biasa digunakan datzab figh. Hal ini
memberi kesan bahwa-Bukhari cendrung lebih menekankan pada tujuan
mengistinbatkan hukukm-hukum figh dengan hadi-hmdis namun
demikian ternyata kitab ini tidak hanya memuat rasanasalah yang
termasuk dalam ruang lingkup figh tetapi jugaelirgyi dengan masalah-
masalah yang laiff

b) al-Bukhari sering menyebutkan hadis secara terpotong-potogigagsn
disebutkan pada bab tertentu dan sebagian lainernglagat dalam bab
lainnya. al-Bukhari dalam menyebutkan hadis yang sepotong-potong itu

pada sebagian tempat ada yadgytasi/ dan Mungathi” *°

?bid.,79-80.
28, zainul Arifin, Studi Kitab Hadis...104.
2 pid., 105.
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c) al-Bukhari dalam memberi judul sangat tanpak kelemahannyagnkar
sebagian judul ada yang sulit untuk dipahami datafbungannya dengan
hadis yang terdapat dalam judul bab tersébut.

d) MengenaiAbu Laila satu satu dartija/ al-Bukhari, al-Tirmidzi berkata 4l-
Bukhari mengatakan bahwa ibAbu Laila adalah orang yang terpercaya
(sadug), tetapi saya tidak meriwayatkan satu hadis pulaloedia karena
tidak dapat di ketahui mana hadis yang benar dag galah. Saya tidak
meriwayatkan hadis dari orang yang mempunyai stsgperti ini. Artinya
perawi sepertilbn Abu Laila tidak perlu dikelompokan sebagai hadis
sahih®*

e) Dari 435 rijal hadis al-Bukhari, 80 di antaranya adalah perawi yang di
da’ifkan oleh para Ulam&? Akan tetapial-Bukhari lebih mengetahui
tentang persepsi dirinya dari pada orang lain.

f) Ahmad Amin berpendapat tentang hadis yang di raguteasliannya

hadis itu adalah:

hwghin okl A Bbs Ay 23 Y1 b Jo G Y
Hadis ini memeberi informasi bahwa hari giyamatraterjadi satu abab

lagi setelah masa kenabian, menurutnya hadis inieftang dengan
Alguran, Hadis dan kenyataan karenanya hadis inilai maudu’.

Dr. al-Husaini membantah penilaian tersebut, menualtHusaini
penilaian semacam ini di sebabkan oleh kekuratigielkarena hadis ini

merupakan potongan dari hadis yang kelengkapardsajlata

3pid.
*IMuh. Zuhri,Hadis Nabi.., 169.
%2Badri KhaerumamUlum Al Hadis... 256.
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Jadi dalam hadis ini Nabi SAW tidak memberi infosngéentang usia
dunia, melainkan memberi informasi tentang usia g@habat waktu itu
yang tidak akan hidup seratus tahun H&gi.
g) Ada 110 hadisMusttasil yang mendapat kritikan Ulama’, 32 hadis di

antaranya diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab baja, sedangkan 78

hadis hanya diriwayatkan olehBukhari sendiri®*

B. Hadis Dua Puluh Lima Derajat Fadilah Salat al-Jama’ah
1. Redaksi Hadis dalam Safih al-Bukharf

a. Matan dan terjemah
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Menceritakan kepada kamibdullah bin Yusuf menceritakan kepada

kami al-Laith menceritakan kepadaKlbn al-Had dari ‘Abdullah bin Khabbab

dari Abi Sa’id al-Khudri, bahwasannya ia mendengar Nabi Muhammad SAW

bersabda: : Salat jama’ah lebih utama dibandinnglaat sendirian dengan

terpaut dua puluh lima derajat

Tabel urutan perawi

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad
1 | AbuSa’id Al-Khudri I V

2 | ‘Abdullah bin Khabbab Il v

3 | Ibn Al-Had 1 I

4 | Al-Laith \Y Il

5 | ‘Abdullah bin Yusuf Vv I

6 | Al-Bukhari VI Mukharrij

*Muh. Zuhri,Hadis Nabi.., 170.
% M. Abu Syuhbahkutubus sittah..., 71.
*Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari ..., 122.
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Biografi para perawi hadis dari jalur sared3ukhari
1. Abu Sa’id al-Khudri (W 74 H)
Nama :Sa’id bin Malik bin Sinan bin Tha’labah bin

‘Ubaid al- Abjar

Julukan ‘Abu Sa’id al-Khudri

Gelar :al-Khudri

Guru : Rasulullah SAW, Qatadah bin Ma’in, Abu Bakar.

Murid . ‘Abdullah bin Khabbab, ‘Ata’ bin Yazid, Ibn
‘Abbas .

Kritik Sanad . Sahabah.*®

2. *Abdullah bin Khabbab

Nama :“Abdullah bin Khabbab al-Ansari

Gelar al-Madani

Guru :Abu Sa’id al-Khudri

Murid : Ibn al-Had, Ishaq bin Yasar, Sulaiman bin ‘Abd al-
Malik

Kritik Sanad . Abu Hatim dan al-Nasa’i menilai 7higah

sedangkarbn Hibban menyebutnya dalam kitad-
Thigat.®’

3. Ibn al-Had (W 137 H)

*Jamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal,
Juz 2 (Bairut: Mu’assah Al-Risalah, 1992), 282.
¥lbid., Juz 14, 449-450.
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Nama Yazid bin ‘Abdullah bin Usamah bin al-Had al-
Laithi

Gelar ral-Madani

Guru . ‘Abdullah bin Khabbab, ‘Abdullah bin Dinar,

Muhammad bin ‘Umar bin ‘Ata’.

Murid :Al-Laith bin Sa’id, Yahya bin Sa’id al-Ansari, Ibn
Uyainah.
Kritik Sanad : Thigah.®®

4. Al-Laith (94 H-175 H)

Nama ‘Laith bin Sa’id bin’ Abdurrahman

Julukan ‘Abu al-Harith al-Misri

Gelar :al-Fahmi

Guru :Yazid bin ‘Abdullah bin al-Had, Ayyub bin Musa,

Abi al-Zubair al-MakKki.

Murid . ‘Abdullah bin Yusuf, Ahmad bin ‘Abdillah bin
yunus, Adam bin Abi Iyyas

Kritik Sanad :thigah, thigah thabt>®

5. “Abdullah bin Yasuf (W 218 H)

Nama :* Abdullah bin Yusuf al-Tinnisi
Julukan Abu Muhammad al-Kila’i
Gelar . & Dimashqi

¥Syihabuddin Abi Al-Fadhal Ahmad bin Muhammad bin Hajar al-Asqalani,
Tahdhib al-Tahdhib, Juz 6 (Bairut: Dar lhya’ Al-Tsurats, 1993), 214.
¥A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal....., Juz 24, 255-279
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Guru : Laith bin Sa’id bin’Abdurrahman, Isma’il bin

Rabi’ah, Sa’id bin ‘Abd al-‘Aziz

Murid . Al-Bukhari, Ibrahim bin Hani’, Muhammad bin
‘Abdullah,
Kritik Sanad :thiqah*°

6. Al-Bukhari (194 H-256 H
Nama : Abu ‘Abdullah Muhammad bin ‘Isma’il bin

Ibrahim bin Mughirah bin Bardhizbah al-Ja’fi al-

Bukhari.

Gelar :* Amir al-Mu’minin fi al-Hadith

Guru : ‘Abdullah bin Yusuf, ‘Ali bin al-Madani, Ahmad
bin Hambal

Murid : Imam Muslim, al-Tirmidzi, al-Nasa’i

Kritik Sanad al-Imam fi al-Hadith™*

Skema sanad dua puluh lima derafafilah salat al-jama’ah dari

jalur al-Bukhari

sy ks 1 o 1 gy
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“°Syamsuddin ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Uthman bin Qimaz al-
Dzahabi, Tadzhib Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal Juz 5 (Bairut:Al-Faruq Al-
Hadisiyah Liththiba’ati Wa al-Nashr, 2004), 350-351.

“Al-Asqalani, Tahdhib al-Tadhib..., Juz 5, 33-38.
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Kegiatan takhrij ini hanya di batasai pada kitatadxiinduk saja

(kutub al-sittall dengan tujuan agar pembahasan menjadi lebihfigpesi

kemudian untuk mengetahui siapa saja para imam yaaggeluarkan

hadis ini dan dalam kitab apa saja hadis ini ditnuaka perlu dilakukan

Takhrij dengan mengawali pencarian dalahmu’jam al-mufahras,

selanjutnya akan ditampilkan hadis-hadis lain mendata yang di dapat

dalam kitabmu’jamtersebut. Data yang di hasilkan adalah sebagikiuber

NO Muraji’ Kitab No Bab |No Hadis
1 Sahih Muslim Masajid 42 245-250
2 Al-Tirmidhi Salat 49 215-216
3 Abu Daud Salat 45 558
* Salat 21 485

4 al-Nasa’i

* Imamah 42 836-838
5 Ibn Majah Masajid wa al-Jama’ah 1 786-790
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Setelah selasai melakukan penelusuran dalam kital: jam
Al-Mufahras, maka akan ditampilkan data hadis lengkap sanad da
matannya menurut tabel yang tersebut di atas,:yaitu

1. Redaksi hadis Imam Muslim

- i - Lo, P ‘0 %0 EPY /iﬁ/ %07 z > z ,ié/
S LA pRa (B SV A WA doh S A Wls

J..m.:» JB’”““‘W’ caﬁ}idf&?—“ﬁ;&!”w
42*/5dﬂ$3w}°3&)\ow&$w‘éow
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad
1 | Abu Hurairah I VI
2 | Sa’id al Musayyab Il V
3 | al-Zuhri I \Y
4 | Ma’mar \Y [l
5 | ‘Abdul ‘A’la V Il
6 | Abu Bakar bin Abi Shaibah Vi [
7 | Muslim VII Mukharrij

Berikut ini penyajian dan penjelasan tentang bifbgra
sekaligus kualitas dan persambungan sanad antam@ange murid
dengan gurunya dari jalur Muslim.

1. Abu Hurairah (10 SH-57 H)
Nama . Abdurrahman bin Shahr/ Abdurrahman bin
Ghanam/ ‘Abdullah bin ‘A’id/ ‘Abdullah bin

‘Amir/ ‘Abdillah bin ‘Amru

Julukan :Abu Hurairah

Gelar -al-Hafid

Guru :Rasulullah SAW, al-Kathir al-Tayyi.b, Ubai bn
Ka’ab

“2Al-Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Sahfh
Muslim (Bairut: Dar al-Kutub al-limiyah, 1991), 450.
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Murid : Sa’id bin al-Musayyab, Ibrahim bin Isma’il,
Aus bin Khalid, Anas bin Malik
Kritik Sanad :Sahabah.*®
2. Sa’id al Musayyab (1 SH-93H)
Nama : Sa’id bin al-Musayyab bin Hazan bin Abi

Wahab bin ‘Amru bin ‘A’id bin ‘Imran bin

Mahzum
Julukan :Abu Muhammad
Gelar : &Qarshi, al-Mahzumi
Guru : Abu Hurairah, Ubai bin Ka’ab, Anas bin Malik
Murid : Muhammad bin Zihab al-Zuhri, Abdullah bin

Muhammad, Abd al-Majid bin Zuhail
Kritik Sanad : MenuruAbu Zar’ah Thigah**
3. Al-Zuhri (51 H-123 H)
Nama : Muhammad bin Muslim bin ‘Ubaidillah

bin’ Abdillah bin Zihab

Julukan ‘Al-Zuhri

Gelar :Al-Madani

Guru :Sa’id Al-Musayyab, Jabir bin ‘Abdullah, Khalid
bin Muhajir bin Khalid

Murid : Ma’mar bin Rashid, Aban bin Salih, Ja’far bin
Burgan

BAI-Mizzi, Tahdzib Al-Kamd ..., Juz 22, 90-98
“bid, Juz 7, 296-303.
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Kritik Sanad : Menurutbn Sa’d Thigah.*

4. Ma’'mar (95 H-152 H)

Nama ‘Ma’mar bin Rashid al-Azdi al-Hadani

Julukan :Abu Urwah

Gelar ral-Bashri

Guru : Muhammad bin Zihab al-Zuhri, Habib al-

Banani , Salih bin Kaisan

Murid : ‘Abdul ‘A’la bin Abdul ‘A’la, Yahya binAbi
Kathir, Amru bin Hisham

Kritik Sanad : Menurutlbn Ma’in, Ya’qub bin Shaibah, al-
Nasa’i, al-Ijli adalah Thigah.*®

5. *Abdul *A’la (W 198 H)

Nama : Abdul ‘A’la bin Abdul ‘A’la bin Muhammad

Julukan Ibn Sharahil

Gelar :Al-Shami

Guru : Ma’mar bin Rashid, Humaid al-Tawil, Yahya
bin Abi Ishagq.

Murid . Abu Bakan bin Abi Syaibah, ‘Ali bin al-

Madani, Ibrahim Musa.
Kritik Sanad :Ibn Ma’in, Abu Zur’ah mengatakan7Zhigah.
Menurut Abu Hatim salih al-hadith dan menurut

Ibn Hibban 7higah.*’

“Ibid, Juz 17, 220-230.
*al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib....., Juz 5, 500-502.
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6. Abu Bakar bin Abi Shaibah (W 235 H)

Nama : Abdullah bin Abi Bakar bin Abi Syaibah
Julukan :Abu Bakar

Gelar al-Hafid

Guru : ‘Abdul ‘A’la bin ‘Abdul ‘A’la, ‘Abdullah bin

Idris, Ibn al-Mubarak.

Murid : Imam Muslim, al-Bukhari, Abu Daud, Ahmad
bin Hanbal
Kritik Sanad - Abu Hatim mengatakan thigah.*®

7. Imam Muslim (204 H-261 H)
Nama : Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al

Qusyairiy Al-Nisaburiy

Julukan :Abu al-Husain al-Nisaburi
Gelar -al-Hafid
Guru : Abu Bakar bin Abi Shaibah, al-Imam al-

Bukhari, Yahya bin Yahya dan Ishaq bin

Ruwaihah

Murid . al-Tirmidhi, Yahya bin Sa’id, Muhammad bin
Sufyan.

Kritik Sanad al-Imam £i al-Hadith™

4bid, Juz 3, 311.
“¥bid.Juz 3, 252.
“lbid, Juz 2, 426-427.



“';35\,5-:»{/ cu\.e..u UJ‘ cJ\ﬁu;Lff

<

82

<
P

L0 . g0 L0 . A
(P A &.’:.3\.:.’.\?
f

.‘,,.o

Gs\

1

gﬁtﬁ» ZJU ‘/w// iF: “\ ‘51-‘0 405\ d}..o) Oi 43/:.3 ‘5’ UP ﬁ.n;-:m-ij‘

50‘

dfn&jmo.\rj i§}’\..p:fgf_}.:4;i Z/L/GL&SJ\

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad
1 | Abu Hurairah I V

2 | Sa’id al Musayyab I \v

3 | Ibn Zihab I [

4 | Malik bin Anas v Il

5 | ‘Yahya bin Yahya \Y I

6 | Imam Muslim Vi Mukharrij

1. AbuHurairah.

2. Sa’id al-Musayyab.

3. Ibn Zihab.

4. Malik bin Anas (W 179 H)

Nama

Julukan

Gelar

Guru

Murid

Kritik Sanad

:Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Abi ‘Amir Ibn
‘Amr Ibn al-Harith Ibn ‘Uthman Ibn Khuthail
bin ‘Amru bin al-Harith

‘Abu ‘Abdullah
:Al-Madani
:Ibn Zihab al-Zhri, ibrahim bin Ugbah, Ayyub
bin Abi Tamimah.

. Yahya bin Yahya, Nu’man bin Abd al Salam,
Kamil Talhah.

: thigah, hujjah.>*

**Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 449.
S1A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Juz 27, 91-118.
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5. Yahya bin Yahya (W 226 H)
Nama Yahya bin Yahya bin Bukair bin ‘Abdurrahman

bin Yahya bin Hammad al-Taimi al-Handali

Julukan :Abu Zukriya’ Al-Nisaburi
Gelar -al-Imam
Guru : Malik bin Anas, Sulaiman bin Bilal, Humaid

bin ‘Abdurrahman.

Murid . Imam Muslim, al-Bukhari, al-Tirmidhi, al-
Nasa’i.
Kritik Sanad :Ahmad bin Yasar menilai thigah, menurut al-

Nasa’l Thigat Thabt.>

6. Imam Muslim.

:J6 “\u.a‘w u,.,i OUdl GBI () & S5 i Siss
s sl o 0 ks 06 5 6 01 ey o 5
Ry ua,moj‘M’ » 06 1Y) ame 32 SN W cous i Jok

No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad

1 Abu Hurairah I VI

2 Abu Salamah Il V

3 Sa’id Il \%

4 al-Zuhri 1] v

5 Shu’aib v 11

6 Abu al-Yaman V Il

7 Abu Bakar bin Ishaq VI I

8 | Imam Muslim VII Mukharrij

1. Abu Hurairah.

2. Abu Salamah (W 74 H)

2Al-“ Asqalani, Tahdhib Al-Tahdhib..., Juz 6, 188-189
>*Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 45Q



Nama

Julukan

Gelar

Guru

Murid

Kritik Sanad

84

: Abu Salamah bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf bin
‘Abdi ‘Auf al-Zuhri

‘Abu Salamah

ral-Madani

. Abu Hurairah, ‘Uthman bin ‘Affan, Abi
Qatadah.
: Ibn Zihab Al-Zuhri, Abu Bakar bin Hafsah,
Muhammad bin ‘Abdurrahman.

: MenurutAbu Zar’ah thigah Tmam, Ibn Hibban

Menyebutnya dalankitab al-thigat.

. Sa’id bi al-Musayyab.

. Ibn Zihab al-Zuhri.

. Sywaib (W 162 H)

Nama

Julukan

Gelar

Guru

Murid

Kritik Sanad

:Syu’aib bin Abi Hamzah, Dinar al-Amwi

:Abu Bisir

-al-Himsi

Ion  Zihab  al-Zuhri, ‘Abdullah  bin
‘Abdurrahman, Nafi’ bin Malik.
. Abu al-Yaman, ‘Ali bin ‘Abbas al-Himsi

: Menurual-Ijli, Ya’qub bin Shaibah, Abu Hatim

dan Nasa’ thigah>*

6. Abu al-Yaman (W 221 H)

>*Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib...,Juz 2, 506.



Nama

Julukan

Gelar

Guru

Murid

Kritik Sanad

85

:Al-Hakam bin Nafi’ al-Bahrani

‘Abu al-Yaman

-al-Himsi

: Syu’aib bin Abi Hamzah, Hariz bin ‘Uthman,
‘Ataf bin Khalid.
: Muhammad bin ‘Ishaq al-Shaghani, al-Bukari,
‘Abdullah al-Darimi.

:thigah saduq, 12 ba’sa bihi, thigah.>®

7. Abu Bakar bin Ishaq (W 270 H)

Nama

Julukan

Gelar

Guru

Murid

Kritik Sanad

8. Imam Muslim

:Muhammad bin ‘Ishaq bi Ja’far al-Shaghani al-
Khurasani

:Abu bakar

:Al-Hafid

: Abu al-Yaman, Ahmad bin Ishaq, Hasan bin
Musa, ‘Abdul Jabbar

: Al-Jama’ah selain Al-Bukhari

. Menurutal-Nasa’i 7Thigah dan menurutal-

Daruqutni thigah fauqa al-thigah.
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Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Ju7, 146-155.
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No Nama periwayat Urutan Rawi | Urutan Sanad
1 | Abu Hurairah I V

2 | Salman Al-Agharri Il \Y

3 | Abi Bakar bin Muhammad bin ‘Amr Il Il

4 | Aflah \Y Il

5 | Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab V I

6 | Muslim VI Mukharrij

1. Abu Hurairah.

2. Salman Al-Aghar

Nama :Salman al-Aghar Abu ‘Abdillah al-Madani
Julukan ‘Abu ‘Abdillah

Gelar . &Madani

Guru : Abu Hurairah, ‘Abdulla bin ‘Amru al-‘As, Abi

Ayyub, Abi Sa’id al-Khudri

Murid : Abu Bakar bin Hazm, Zaid bin Rabah, Imran
bin Abi Anas.
Kritik Sanad ‘Menurut Ibn Hajar thiga.>’

3. Abu Bakar bin Hazm (W 110 H/ 117 H)

Nama :Abu Bakar bin Muhammad bin ‘Amru al-Ansari
Gelar :al-Qadi al-Madani.
Guru . Salman al-Aghar, ‘Abdullah bin Qais bin

‘Uthman, ‘Abdullah bin Zaid.
Murid . Aflah bin Humaid, Yahya bin Yahya al-Ansari,

Sa’id bin Abi Hilal, Yazid bi a-Had.

*Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim. .., 450.
>Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., 370.
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: Menurutlbn Ma’in thigah dan Ibn Hibban

Menyebutnya dalrkitab a/-thigah.®

4. Aflah bin Humaid (W 185 H)

Nama

Julukan

Gelar

Guru

Murid

Kritik Sanad

:Aflah bin Humaid bin Nafi’ al-Ansari

‘Abu ‘Abdurrahman

ral-Madani

‘Abu Bakar bin Hazm, ‘al-Qasim bin Muhammad
bin Abi Bakar, Sulaiman bin ‘Abdurrahman.
’Abdullah bin Maslamah, Hammad bin Zaid,
Hatim bin Isma’il.

qMenurut ibn M"in dan Ibn Hatim thigah.>®

5. Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab (W 220 H)

Nama

Julkan

Gelar

Guru

Murid

Kritik Sanad

6. Imam Muslim.

*8Ibid. Juz 1, 233.
*bid. Juz 1, 232.
®Ibid. juz 3, 270.

:Abdullah bin Maslamh bin Qa’nab al-Qa’nabi
al-Harithi

:Abu ‘Abdurrahman

ral-Madani

Aflah bin Humaid, Ahmad bin Ishaq al-
Hadrami, al-Hasan bin Musa.

: Al-Jama’ah

:Abu Hatim dan &1jli mengatakamaigah.®®
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No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad

1 | Abu Hurairah I Vi

2 | Nafi’ bin Jubair bin Mut’im Il \%

3 | ‘Umar bin ‘Ata’ Il IV

4 | Tbn Juraij [\ [l

5 | Hajjaj bin Muhammad V Il

6 | Harun bin ‘Abdullah VI I

7 | Muhammad bin Hatim VI I

8 | Muslim VIi Mukharrij

1. Abu Hurairah.
2. Nafi’ bin Jubair bin Mut’im (w 99 H)
Nama :Nafi’ bin Jubair bin Mut’im bin ‘Adi bin Nufail

bin ‘Abdi Manaf al-Naufaili

Julukan ‘Abu Muhammad dan Abu ‘Abddillah

Gelar ral-Madani

Guru : Abu Hurairah, Ibn ‘Uyainah, Hasin bin ‘Ali al-
Jufi.

Murid : ‘Umar bin Ata’, Abu Haim, Abu Zar’ah

Kritik Sanad :Menurut Abu Zar’ah, al-Ijli dan Ibn Kharas
thiqah.62

3. ‘Umar bin ‘Ata’

*™Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim..., 450.
2A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Juz 29, 272-279.



89

Nama ‘Umar bin ‘Ata’ bin Abi al-Khawar
Gelar Al-makki
Guru Nafi’ bin  Jubair, Abi Salamah bin

‘Abdurrahman, Ibn ‘Abbas, ‘Ubaidillah bin ‘Iyad

Murid :Ibn Juraij, Isma’il bin Umyah
Kritik Sanad ‘menurutal-duri, Abu Zar’ah dan Ibn Hibban
thigah®®

4. Tbn Juraij (W 80 H-149 H)

Nama : Abdul Malik bin ‘Abdul ‘Aziz bin Juraij

Julukan Tbn Juraij

Gelar : al-Makki

Guru : ‘Umar bin ‘Atha’, ‘Ata’ bin Abi Ribah, ‘Amru
bin Dinar.

Murid . Hajjaj bin Muhammad, Yahya bi Yahya al-

Ansari, ‘Isa bin Yunus.
Kritik Sanad : menurut Ibn Maryam dari Ibn Ma’in
mengatakanhigah.®*

5. Hajjaj bin Muhammad (W 206 H)

Nama ‘Hajjaj bin Muhammad al-Musisi al-‘A’war
julukan : Abu Muhammad
Gelar -al-Hafiz

®3Al- Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Juz 4, 303-304.
%bid, Juz 3, 501-502.
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Guru :Ibn Juraij, Hariz bin ‘Uthman, Yunus bin Abi

Ishaq, Yahya bin Ma’in

Murid : Harun bin ‘Abdillah, Abu Khalid al-Ahmar.
Kritik Sanad : menurut Ali bin al-Madini dan al-Nasa’i
mengatakanthigah.”

6. Harun bin ‘Abdullah (W 72 H-243 H)

Nama ‘Harun bin ‘Abdillah bin Marwan al-Baghdadi
Julukan Abu Musa al-Bazzar

Gelar al-Hafiz

Guru : Hajjaj bin Muhammad, Ibn ‘Uyainah, Abd al-

Samad bin ‘Abd al-Warith

Murid : al-Jama’ah selainal-Bukhari

Kritik Sanad :Abu Ha.tim danIbrahim al-Harbi mengatakan
Saduq dan menurusl-Nasai thigah.*®

7. Muhammad bin Hatim (W 235 H)

Nama : Muhammad bin Hatim bin Maimun al-
Baghdadi

Julukan ‘Abu ‘Abdillah

Gelar :al-Qati’i

Guru : Hajjaj bin Muhammad, ‘Ibn Mahdi, ‘Umar bin

Yunus al-Yamami.

®Ibid, Juz 1, 446.
®bid, Juz 6, 9-10.
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Murid : Imam Muslim, Abu Daud Abu Zar’ah, al-Hasan
bin Sufyan

Kritik Sanad : Ibn Nafi’ mengatakansadug, d-Daruqutni
mengatakaniigah.®’

8. Imam Muslim.

Skema sanad dua puluh lima derafadi/ah salat al-jama’ah

dari jalurMuslim
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*Ibid, Juz 5, 67-68
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2. Redaksi hadis Imamy-7irmidhi
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No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad
1 | Abu Hurairah I VI
2 | Sa’id bin al-Musayyab Il V
3 | Ibn Zihab [l v
4 | Malik bin Anas v 1
5 | Ma’in bin Isa \% Il
6 | Ishaq bin Musa al-Ansari \i [
7 | Imam al-Tirmidhi Vi Mukharrij
1. Abu Hurairah.
2. Sa’id bin al-Musayyab.
3. Ibn Zihab.
4. Malik bin Anas.
5. Ma’in bin ‘Isa (W 198 H)
Nama ‘Ma’in bin ‘Isa bin Yahya bin Dinar al’ Ashja’i
Julukan :Abu Yahya
Gelar -al-Madani
Guru : Malik bin Anas, Mu’awiyah bin Salih,

Muhammad bin Muslim al-Ta’ifi.
Murid : Ishag bin Musa., Yahya bin Ma’in’Ali bin al-

Madini, al-Humaidi.

®8 Al-Hafidh Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidhi, Sunan al- Tirmidhi
(Bairut: Maktabah al-Ma’arif Li al-Annasir wa al-Attauzi’, tt), 63
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Kritik Sanad  : menuruibn Hajar thigah.®®
6. Ishaq bin Musa Al- Ansari (W 244 H)
Nama : Ishag bin Musa bin ‘Abdillah bin Musa bin
‘Abdillah bin Yazid Al-Ansari
Julukan ‘Abu Musa
Guru :Ma’in bin Isa, Ibn Uyainah, al-Walid bin Muslim,
Jarir bin ‘Abd al-Humaid.
Murid . d-Tirmidhi, al-Nasa’l, Ibn Majah.
Kritik Sanad : menurutal-Nasa’i thigah dan menurut Abu
Hatim sadug.”
7. Imam al-Tirmidhi (209 H-279 H)
Nama :Abu ‘Isa bin Saurah bin Musa bin al-DahhakAl-

Sulami al-Tirmidhi

Julukan :al-Tirmidhi

Gelar :al-Hafidh

Guru :Ishaq bin Musa Al- Ansari, al-Bukhari, Muslim,
Abu Daud

Murid : Makhul bin Farad Muhammad bin Mahmud Anbar

Kritik Sanad  :a/-Imam fi al-hadith
Skema sanad dua puluh lima derafati/ah salat al-jama’ah dari jalur

al-Turmidhi

®9Al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Juz 5, 506.
"Ibid, Juz 1, 161.
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3. Redaksi hadis Imam/-Nasa’7
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No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad
1 | Abu Hurairah I \Y

2 | Sa’id bin al-Musayyab Il v

3 | Ibn Zihab Il [

4 | Malik bin Anas v Il

5 | Qutaibah \% I

6 | Imam al-Nasa’i Vi Mukharrij

"Abu Abdurrahman Ahmad bin ‘Afli bin Shu’aib bin Bahr al-Khurasani al-
Qadial-Nasa’i, Suana al-Nasa’i (Bairut: Dar al-Ma’arif, t.t), 438.
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1. Abu Hurairah.
2. Sa’id bin al-Musayyab.
3. Ibn Zihab.
4. Malik bin Anas.

5. Qutaibah (W 150 H-240 H)

Nama : Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin Tarif bin
‘Abdullah

Julkuan ‘Abu Raja’

Gelar :al-Thaqafi al-Baghlani

Guru : Malik bin Anasb, ‘Ibrahim bin Sa’id al-Madani,

Isma’il bin Abi Uwais

Murid . al-Nasa’l, al-Bukhari, Muslim, al-Nasa’i, Abu
Daud.
Kritik Sanad  : menuruibn Ma’in, Abu Hatim dan al-Nasa’i

sadug, menurut Ibn Hibban dan Ibn Qasim
Khurasani thigah'
6. Imam al-Nasa’i (215 H-303 H)
Nama :Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin ‘Ali bin Shu’aib

bin Bahr al-Khurasani Al-Qadi al-Nasa’i

Julukan :Abu Abdurrahman
Gelar : &Hafidh
Guru :Qutaibah bin Sa’id, Ishaq bin Ibrahim, Abu Daud.

"2Al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Juz 4, 544-545,
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Murid : Abu al-Qasim, Abu Ja’far al-Tabrani, Muhammad
bin Mu’awiyah bin al-Ahmar al-Andalusi

Kritik Sanad  : &imam £i al-hadith.
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No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad
1 | Siti ‘Aishah | v

2 | Al-Qasim bin Muhammad Il \Y

3 | ‘Abdurrahman bin ‘Ammar Il Il

4 | Yahya bin Sa’id v Il

5 | ‘Ubaidillah bin Sa’id V I

6 | Imam al-Nasa’i VI Mukharrij

1. ‘Aisyah bint Abi Bakar (W 57 H)

Nama : Aisyah bint Abi Bakar al-Shiddiq

Julukan ‘Ummu ‘Abdillah

Gelar :Umm al-Mu’minin

Guru :Rasulullah SAW, Abu Bakar al-Siddiq, ‘Umar bin
al-Khattab.

Murid . al-Qasim bin ‘Abdillah, ‘Abdullah bin Dinar ,

‘Ubaidillah bin’Umar
Kritik Sanad  :Sahabat, Istri Rasulullah SAW
2. al-Qasim bin Muhammad (W 112 H)
Nama :al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar al-Siddiq

Julukan ‘Abu Muhammad, Abu ‘Abdurrahman

3al-Nasa’i, sunan Al-Nasa’i..., 438.



97

Gelar :al-Qarsi, al-Taimi, al-Madani

Guru : Sayyidah °Aisyah, abi Hurairah, ‘Abdullah bin
Khabbab, ‘Abdurrahman.

Murid . ‘Abdurrahman bin ‘Ammar, Salim bin ‘Abdullah,
Nafi’ Maula Ibn ‘Umar, Mu’awiyah

Kritik Sanad  :thigah, al-‘alim, al-imam, al-l%qfh.ﬂ

3. ‘Abdurrahman bin ‘Ammar

Nama : ‘Adurrahman bin ‘Ammar bin Abi Zainab al-
Taimi

Gelar ral-Madani

Guru . al-Qasim bin Muhammad, Bapaknya dan
Pamannya.

Murid : Yahya bin Sa’id, Ishaq bin Rahuwaih, Ibram bin
Mundhir

Kritik Sanad  : Menurut al-Nasa’i, Ibn Hibban dan Harb bin
‘Isma’il thigah.”

4. Yahya bin Sa’id (W 120 H-198 H)

Nama Yahya bin Sa’id bin Furuh Al-Qattan Al-Taimi
Julukan ‘Abu al-Basari

Gelar : &Hafidh

Guru : ‘Ubaidillah bin ‘Ammar, Sulaiman al-Taimi,

Humaid al-Tawil.

"al-* Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib..., Juz4, 528-530.
"Ibid. Juz 3, 398.
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Murid : Abdurrahman bin ‘Umar, Muhammad bin Yahya
bin Sa’id.

Kritik Sanad  : Ibn Sa’d, al-Ijli dan Abu Zar’ah mengatakan
t]]iqa]].76

5. ‘Ubaidillah bin Sa’id (W 241 H)

Nama : ‘Ubaidillah bin Sa’id bin Yahya bin Burd al-
Y askari

Julukan :Abu Qadamah

Gelar :al-Sarkhisi

Guru : Yahya bin Sa’id, ‘Abdullah bin Numair, Ibn

‘Uyainah, Hammad bin Zaid.
Murid : Imam Al-nasa’i, al-Bukhari, Muslim bin al-Hajjaj,
Kritik Sanad  : menuruibn Hajar 7higah.”’

6. Imam Nasai.
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No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad
1 | Abu Hurairah I VI

2 | Sa’id bin al-Musayyab 1 V

3 | Ibn Zihab Il v

4 | al-Zubaidi v 1]

5 | Muhammad bin Harb \ Il

6 | Kathir bin ‘Ubaid VI I

7 | Imam al-Nasa’i Vil Mukharrij

®lbid, Juz 6, 138.
"bid. Juz 4. 14.
®lbid. 261-262.
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1. Abu Hurairah.
2. Sa’id bin al-Musayyab.
3. Ibn Zihab.

4. Al-Zubaidi (W 146 H)

Nama ‘Muhammad bin al-Walid bin ‘Amir al-Zubaidi
Julukan :Abu Al-Hudail
Guru : Ibn Syihab al-Zuhri, Sa’id al-Magburi,

‘Abdurahman bin Jubair.

Murid : Muhammad bin Harb,al-Auza’i, Shu’aib bin Abi
Hamzah.

Kritik Sanad  : menuruibn Hajar thigah thabt.”®

5. Muhammad bin Harb (W 294 H)

Nama ‘Muhammad bin Kathir al-Khulani

Julukan ‘Abu ‘Abdillah

Gelar al-Himsi

Guru : Muhammad bin al-Walid al-Zubaidi, al-Auza’i,

Ibn Juraij, Muhammad bin Ziyad

Murid : Kathir bin ‘Ubaid, Khalid bin Khali, Muhammad
bin Wahb bin ‘Atiyah.

Kritik Sanad  : Menurutbn Hajar thigah.*

6. Kathir bin ‘Ubaid

"al-* Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib..., Juz 5, 321-322.
®Ibid. Juz 5, 72.
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Nama Kathir bin ‘Ubaid bin Numair al-Madhhiji

Julukan :Abu al-Hasan

Gelar -al-Himsi

Guru ‘Muhammad bin Harb, Muhammad bin Khalid, Ibn
‘Uyainah.

Murid : Imam Al-Nasa’i, Abu Daud, al-Nasa’i, Ibn Majah

Kritik Sanad  : menurutAbu Hatim 7higah sedang menuruil-

Nasa’i /2 ba’sa.’’

7. Imamal-Nasa’i.

Skema sanad dua puluh lima derafati/ah salat al-jama’ah dari jalur

al-Nasa’i
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4. Redaksi hadis Abu Daud
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No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad
1 | Abu Hurairah I \
2 | Abi Salih Il v
3 | al-A’Mash Il [l
4 | Abu Mu’awiyah v Il
5 | Musaddad Vv I
6 | Imam Abu Daud Vi Mukharrij

1. Abu Hurairah.

2. Abi Salih (W 101 H)

Nama ‘Dhakwan Abu Salih Al-Samman al-Zayyat

Julukan :Abu Salih

Gelar :al-Madani

Guru : Abu Hurairah, ‘Abdullah bin ‘Abbas, ‘Ali bin Abi
Talib.

Murid . Al-A’mash, Sufyan al-Thauri, Musa bin ‘Umair

al-Quraishi.

Kritik Sanad  : menurutAbu Bakar Dari Yahya bin Ma’in dan
Abu Zar’ah dan Abu Hatim Mengatakanthigah
thabt.®

3. al-A’Mash

8Abu Daud Sulaiman Ibn al-‘As’ath al-Sijistani, Sunan Abu Daud (Bairut: Al-
Maktabah Al-‘Ashriyah, tt), 153.
8A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Juz 8, 513-517
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Nama :Sulaiman bin Mihran Al-Asadi Al-Kahili

Julukan ‘Abu Muhammad al-Kufi al-A’mas

Gelar ral-Asadi al-Kahil

Guru : Abi Salih, Isma’il bin Abi Khalid, Hakim bin
Jubair.

Murid : Abu Mu’awiyah, Sa’id bin Maslamah, Sufyan al-
Thauri

Kritik Sanad  : menurulshaq bin Mansur 7higah danmenurut al-
Nasa’l Thigah Thabt.®*

4. Abu Mu’awiyah (W 194 H)

Nama ‘Muhammad bin Khazm al-Tamimi al-Sa’di
Julukan :Abu Mu’awiyah al-Darir

Gelar :al-Kufi

Guru : al-A’mash, Shu’bah bin al-Hajjaj, Tarif bin Abi

Sufyan al-Sa’di

Murid : Musaddad, Ahmad bin Sinan al-Qattan, Shalih bin
‘Abdullah al-Tirmidhi

Kritik Sanad  : menurut aasa’i danal-‘Ijii Thigah.®

5. Musaddad bin Musarhad (W 228 H)

Nama ‘Musaddad bin Musarhad bin Musarbal
Julukan ‘Abu Al-Hasan
Gelar :al-Asadi Al-Basri

8bid Juz, 12, 76-91.
®lbid. Juz 15, 123-133.
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Guru :Abu Mu’awiyah, Harithah bin Abi al-Rijal, Khalid
bin Ilyas, ‘Abdurrahman bin Ishagq.
Murid : Al-A’masy, Isma’il bin Ulayyah, Hammad bin
Zaid.
Kritik Sanad  :Abu Hatim mengatakam/igah.®®
6. Imam Abu Daud (202 H-275 H)
Nama :Sulaiman al-Ash’as bin Ishaq bin Bashir bin al-
Sijistani al-Azdi
Julikan :Abu Daud
Guru : Musaddad bin Musarhad, Imam Ahmad bin
Hanbal, Sulaiman bin Harb.
Murid - al-Nasa’l, al-Tirmidhi, Abu ‘Ubaid al-Ajuri
Kritik Sanad  : a/-Imam fi al-Hadjth.
Skema sanad dua puluh lima derafafilah salat al-jama’ah dari

jalur Abu Daud
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5. Redaksi hadis Imam Ibn Majah
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No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad

1 | Abu Hurairah I \%

2 | Sa’id bin al-Musayyab Il I\

3 | Ibn Zihab 1 1]

4 | Ibrahim bin Sa’d v Il

Abu Marwan Muhammad bin Vv |
5 | ‘Uthman
6 | Imam Ibn Majah \i Mukharrij

1. Abu Hurairah.
2. Sa’id bin al-Musayyab
3. Ibn Zihab.
4. Tbrahim bin Sa’d (108 H-183 H)
Nama :Ibrahim bin Sa’d bin Ibrahim bin ‘Abdurrahman

bin ‘AufaAl-Zuhri

Julukan ‘Abu Ishaq
Gelar :al-Madani
Guru . Ibn Zihab al-Zuhri, Hisham bin ‘Urwah, Qais bin

al-Rabi’, Yazid ibn al-Had.

8Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Bairut:
Dar Al-Thya’ Al-‘Arab, tt), 258.
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Murid : Abu Marwan, Abu Daud al-Sijistani, Yahya bin
Y ahya al-Nisaburi.
Kritik Sanad  : menurubn Ma’in thigah thabit.2®
5. Abu Marwan Muhammad bin ‘Uthman (w 241 H)
Nama :Muhammad bin ‘Uthman bin Khalid bin ‘Umar

bin ‘Abdillah bin al-Walid bin ‘Uthman bin ‘Affan

Julukan :Abu Marwan
Gelar :al-‘Uthmaniy al-Madani
Guru : Ibrahim bin Sa’d, Ibn Abi al-Zinad, Ibn Abi

Hazm, Ibrahim bin Sa’id.

Murid : Imam Ibn Majah, Abu al-Zubair al-Makki, Mu’a
wiyah bin Sallam.

Kritik Sanad  : menurubn Ma’in thigah.®°

6. Imam Ibn Majah (209 H-273 H)

Nama :Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah
al-Rabi’i

Julukan :Abu ‘Abdullah

Gelar -al-Qaswini

Guru : ‘Abdurrahman bin ‘Umar, Hisham bin ‘Ammar,

‘Abbas bin al-Walid al-Khilal.
Murid . “‘Ali bin Sa’id bin ‘Abdillah, Ibrahim binj Dinar,

Ahmad bin Ibrahim al-Qazwini

88l Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib..., Juz 1, 80
®|bid., Juz 5, 216.
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Kritik Sanad  :al-Imam fi al-Hadith
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No Nama periwayat Urutan Rawi | Urutan Sanad
1 | ‘Abu Sa’id Al-Khudri I V
2 | ‘Ata’ bin Yazid Il v
3 | Hilal bin Maimun 11 11
4 | Abu Mu’awiyah I\ Il
5 | Abu Kuraib V I
6 | Imam Ibn Majah Vi Mukharrij

1. ‘Abu Sa’id Al-Khudri.

2. ‘Ata’ bin Yazid (W 107 H)

Nama :Ata’ bin Yazid al-Laithi al-Junda’i

Julukan :Abu Muhammad atau Abu Yazid

Gelar :al-Madani al-Syami

Guru . Abu Sa’id Al-Khudri, Tamim al-Darimi, Abu

Hurairah, Abi Ayyub al-Ansari.
Murid : Hilal bin Maimun, Ibn Zihab al-Zuhri, Abu ‘Ubaid
Sahib Sulaiman bin ‘Abd al-Malik.
Kritik Sanad : ‘Ali bin al-Madani dan al-Nasa’i mengatakan
t]]jqa]].gl
3. Hilal bin Maimun
Nama ‘Hilal bin Maimun al-Juhani al-Hudali

Julukan ‘Abu ‘Ali, Abu al-Mughirah

*Ibn Majah, Sunan Ibn Majah..., 259.
9'Al-“ Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib..., Juz 4, 139.
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Gelar : &Falistini al-Ramli

Guru : Ata’ bin Yazid al-Laithi, Sa’id al-Musayyab,
Ya’la bin Shadad.

Murid . Abu Mu’awiyah al-Darir, ‘Abd al-Wahid bin
Ziyad, Marwan bin Mu’awiyah.

Kritik Sanad  :menurut Ibn Ma’in thigah dan menurut al-Nasa’i

14 ba’sa®?

. Abu Mu’awiyah (W 194 Hf*

. Abt Kuraib (W 248 H)

Nama ‘Muhammad bin al-*Ala’ bin Kuraib al-Hamdani
Julukan ‘Abu Kuraib

Gelar :Al-Hafiz

Guru : Abu Mu’awiyah Al-Dharir, ‘Abdullah bin Idris,

Hafsah bin Ghiyas, Yunus bin Bukair.

Murid : Ibn Majah, al-Bukhari, Muslim, al-Nasa’i, al-
Tirmidhi, Abu Daud.

Kritik Sanad : Menurut al-Nasa’i, Ibn Hibban dan Murrah

thigah>*

6. ImamIbn Majah.

Skema sanad dua puluh lima derafati/ah salat al-jama’ah dari jalur

|pid., Juz 6, 56
BAl-Mizzi, Tahdzib al-Kamal..., Juz 15, 123-133.
%Ibid, Juz 26, 243-248.
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2. Skema sanad keseluruhan hadis dua puluh lima derajat fadilah salat al-
Jjama’ah
Untuk memperjelas dan mempermudah dalam kegiataglipan ini,
diperlukan penuyusunan skema sanad secara kessharyhhal ini dilakukan
setelah melakukanakhrij terhadap hadis-hadis yang akan diteliti dengan
tujuan untuk mempermudah kegiatan proses I'tibarikit skema sanad hadis
dua puluh lima derajatidilah salat al-jama’ah:

Berikut skema sanad hadis dua puluh lima devajfiah salat al-

Jjama’al.
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3. I’tibar

Lanhgkah selanjutnya setelah melakukakhrij al-hadis kemudian
mencatat seluruh nama perawi dan biografinya sedayusun skema sanad
tunggal atau ganda maka langkah selanjutnya adalatakukan 7’tibar
(meninjau kembali terhadap berbagai hal dengan uwdalstuk dapat diketahui
sesuatu yang sejenis). Kegunaan datibar dalam penelitian hadis adalah
untuk mengetahui keadaan sanad keseluruhan di dihat ada atau tidak
adanya pendukung yang berupa periwayat yang besstpdwahid (perawi
dari kalangan sahabat) atawrzabi’ (perawi setelah sahabat).

Setelah meninjau kembali skema sanad dari hadispdugh lima
derajat fadilah salat al-jama’ah maka dapat disimpulkan bahwa adanya
syawahid dari Abu Sa’id al-Khudri yaitu Abu Hurairah dan Siti ‘Aishah.
Meneliti sanad selanjutnya dari urutan per&egdluaterdapat adanyauttabi
dari Nafi’ bin Jubair yang menerima hadis dakbu Hurairah yaitu Salman al-
Aghar, Abu Salamah, Sa’id al-Musayyab dan Abi Salih. Adapun muttabr
‘Abdullah bin Khabbab yang menerima hadigbu Sa’id al-Khudri adalah
‘Ata’ bin Yazid. Urutan perawiketiga dari masing-masing hadis yang
diriwayatkan semuanya tidak ada yang mempumyaitabi, sedangkan dari
urutan perawkeempatmuttabi Ibrahim bin Sa’id yang menerima hadis dari
Muhammad bin Zaihab al-Zuhri adalah &laith, al-Zuabaidi, Malik bin Anas,
Ma’mar danShu’aib. Dari urutan perawkelimamuttabi’ dari Musaddad yang
menerima hadis darAbu Mu’awiyah adalah Abu Kuraib, sedangkan dari

Qutaibah menerima hadis daNlalik bin Anas mempunyaimuttabi’Ma’in dan
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Yahya bin Yahya. Urutan perawkeenammuttabi’ dariMuhammad bin Hatim

menerima hadis daHajjaj bin Muhammad adalahHarun.

C. Hadis Dua Puluh Tujuh Derajat fadilah salat al-jama’ah

1. Redaks Hadis dalam Sahih a/-Bukhari

I3 o‘ﬁ;dw‘uu;‘@uu;wuuu 06 Gag 2y b de i
dfﬂéj@a.\d\ GWJM LU cw J@Hﬁ’dﬁﬁiﬂ&éﬁ‘
953\})3

Menceritakan kepada karmibdullah bin Yusuf berkata menceritakan kepada
kami Malik dari Nafi’ dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwa Rasulullah SAW
bersabda: Salat jama’ah lebih utama dibandinng safadirian dengan terpaut dua
puluh tujuh derajat.

Tabel periwayatan

No Nama periwayat Urutan Rawi | Urutan Sanad
1 | ‘Abdullah bin ‘Umar I v

2 | Naf?’ Il I

3 | Malik bin Anas Il I

4 | ‘Abdullah bin Yusuf v [

5 | al-Bukhari \% Mukharrij

1. ‘Abdullah bin ‘Umar (16 SH-73 H)

Nama :*Abdullah bin ‘Umar Ibn al-Khattab

Julukan ‘Abu ‘Abdurrahman al-Adwi

Gelar :al-Makki, al-Madani

Guru : Rasulullah SAW, Abu Bakar, Bilal Mu’adhdhin

Rasulullah, Shu’ib.
Murid : Nafi’ bin Malik bin Abi ‘Amir al-Ashbahi, Sa’id
bin Jubair, Adam bin ‘Ali

Kritik Sanad ‘Sahabat

®Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari ..., 122.



112

2. Nafi’ (W 116 H/ 117 H)

Nama ‘Nafi’ bin Malik bin Abi ‘Amir al-Ashbahi

Julukan : Abu ‘Abdullah

Gelar ral-Madani

Guru . ‘Abdullah bin ‘Umar, Anas bin Malik, Sa’id al-

Musayyab, ‘Ali bin al-Husin
Murid : Malik bin Anas, Isma’il bin Ja’far bi Abi Kathir,
Daud bin ‘Ata’, Sulaiman bin Bilal.
Kritik Sanad :thigah.”’
3. Malik bin Anas.
4. ‘Abdullah bin Yusuf.
5. al-Bukhari.

Skema sanad dua puluh tujuh derajat fadhilah shamaaah dari

jalur al-Bukhari
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%<Ala’ al-Din Mughlata ibn Qulaiij bin ‘Abdillah al-Hanfi, a/-fkmal Tahdzib al-
Kamal fi Asma’ Al-Rijal, Juz 8 (Bairut: Al-Farug Al-Haditsiyyah Wa Al-Nas\y2001),
78-82.

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal..., Juz 29, 290.
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Penting mengetahui siapa saja para imam hadish al-sittah
yang mengeluarkan hadis ini dan dalam kitab apa Isaglis ini di muat,
maka sebagaimana pada kegiatan terdahulu, dalaralith@adis ini juga
dilakukan kegiatartakarij al-hadith dengan mengawali penjelajahan dalam

mu’jam al-mufahras Ii al-fadzi al-hadith data yang dihasilkan sebagai

berikut:

NO Muraji’ Kitab No Bab | No Hadis
1 | Sahih Muslim Masajid 42 245-250
2 | al-Tirmidhi Shalat 49 215-216
3 | AbuDaud Shalat 45 558

e » Shalat 21 485

4 | alNasal « Imamah 42 836-838
5 | Ibn Majah Masajid wa al Jamaah 1 786-790

Setelah selasai melakukan penelusuran dalam kitddy: jam al-
Mufahras, kelengkap sanad dan matannya menurut tabel yasgbut di
atas yaitu:

a. Redaksi hadis Imam Muslim

- P 4z U2 ° -~ i e - P 1. {‘i/{. . % e Lo 734/
dﬁ)d‘cﬁég‘g&cgb&ﬁcéghg&ubﬁ.Uw:ﬁﬁb.\r
e M B Ge fabl s By (6 lay e A Jo

w1 -

WS (e
No Nama periwayat Urutan Rawi Urutan Sanad
1 | ‘Abdillah bin ‘Umar I v
2 | Naf’ Il I
3 | Malik bin Anas 11 Il
4 | Yahya bin Yahya v I
5 | Imam Muslim V Mukharrij

*Muslim bin hajjaj,Sahih Muslim.., 405.
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1. ‘Abdillah bin ‘Umar (16 SH-73 H)
2. Nafi’(W116 H/ 117 H)
3. Malik bin Anas
4. Yahya bin Yahya (W226 H)
Nama :Yahya bin Yahya bin Bukair bin ‘Abdurrahman

bin Yahya bin Hammad al-Taimi al-Handhali

Julukan : Abu Zukriya’ al-Nisaburi

Gelar :al-Imam

Guru : Malik bin Anas, Sulaiman bin Bilal, Isma’il bin
Ja’far.

Murid Imam Muslim, al-Baukhari, al-Tirmidhi, al-Nasa’i.

Kritik Sanad : Ahmad bin Yasar menilai 7higah, menurut al-

Nasa’l Thigat Thabt.*®

5. Imam Muslim

A S G (o Ws B (G 5 sy (O b ) S
N (U PN SR “« 6 P o - P S S
ooy (JB @iy wle W Jo I 2 e 1 2 (@0 ST JB

-

100 ke W 0355 anle o duj delindl @ 130

z

No Nama periwayat Urutan Rawi | Urutan Sanad
1 | ‘Abdillah bin ‘Umar I \%

2 | Nafi’ Il v

3 | ‘Ubaidillah 1 I

4 | Yahya \Y Il

5 | Muhammad al-Muthanna V I

6 | Zuhair bin Harb \ I

%al-<Asqalani, 7ahdzib al-Tahdzib..., Juz 6, 188-189
1ONuslim bin al-Hajjaj, Saihih Muslim. .., 405.
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| 7 | Imam Muslim Vi Mukharrij |

1. “Abdillah bin ‘Umar.
2. Nafi’ bin Malik.
3. ‘Ubaidillah bin ‘Umar (W147 H)
Nama : Ubaidillah bin ‘Umar bin Hafs bin ‘Ashim bin

‘Umar bin Al-Khattab

Julukan ‘Abu ‘Uthman

Gelar :al-Faqih al-Madani

Guru :Nafi’ bin Malik, Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar,
Abdullah bin Dinar.

Murid : Yahya Bin Sa’id, Yahya al-Qattan, ‘Abdah bin

Salamah, Ibn Juraij.

Kritik Sanad : Abdillah bin Ahmad, al-Nasa’i, Abu Zar’ah dan

Abu Hatim mengatakan 7higah Thabt.'!

4. Yahya bin Sa’id (120 H-198 H)

Nama Yahya bin Sa’id bin Furuh Al-Qattan al-Taimi
Julukan :Abu al-Basari

Gelar : &Hafiz

Guru : ‘Ubaidillah bin ‘Umar, Sulaiman al-Taimi,

Humaid al-Tawil.
Murid : Abu Musa Muhammad al-Muthanna, ‘Muhammad

bin Yahya bin Sa’id’, Yahya bin Ma’in.

19%31-“ Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib..., 27-28
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Kritik Sanad :Ibn Sa’d, al-Ijli dan Abu Zar’ah mengatakan
thigah.""*
5. Muhammad al-Muthnna (196 H-252 H)
Nama :Muhammad bi al-Muthanna bin ‘Ubaid bin Qais

bin Dinar al-‘Unzi

Julukan ‘Abu Musa al-Basari
Gelar :al-Hafiz
Guru : Yahya bin Sa’id, ‘Abdullah bin Idris, Abi

Mu’awiyah, Ishaq bin Yusuf.

Murid : Zuhair bin Harb, Abu Zar’ah, Salih bin
Muhammad, Abu Ya’la.

Kritik Sanad : Menurut ‘Abdullah bin Ahmad dan Ibn Ma’in
thigah dan menurut Abu Sa’d Al-Harwi adalah
hujjah X

6. Zuhair bin Harb (160 H-234 H)

Nama :Zuhair bin Harb bin Shadad al-Hirshi
Julukan :Abu Khaithamah
Guru : Muhammad al-Muthnna, ‘Abdullah bin Harb,

Humaid bin ‘Abdurrahman’
Murid : Imam Muslim, al-Bukhari, Abu Daud, Ibn Majah,

al-Nasa’i.

192 hid, Juz 6, 138.
%3 hid, Juz 5, 272.
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Kritik Sanad  : Ibn Qani’ Abu Hatim Ibn Wizah dan Ibn Hibban
mengatakan thigah.'™*
7. Imam Muslim.
Skema sanad dua puluh tujuh derdati/ah salat al-jama’ah dari jalur

Muslim
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b. Redaksi hadig/-7irmidhi
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%%pid, Juz 2, 202-203.
1% 1-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi..., 63.
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No Nama periwayat Urutan Rawi | Urutan Sanad
1 | ‘Abdillah bin ‘Umar | \%

2 | Nafi’ I v

3 | ‘Ubaidillah bin ‘Umar " [l

4 | ‘Abdah \Y Il

5 | Hannad Vv I

6 | Imam al-Tirmidhi Vi Mukharrij

1. ‘Abdillah bin ‘Umar.
2. Nafi’ bin Malik.
3. ‘Ubaidillah bin ‘Umar (W 147 H)

4. ‘Abdah bin Sulaiman (W 187 H)

Nama :“Abdah bin Sulaiman al-Kilabi
Juliukan :Abu Muhammad al-kufi
Guru : Ubaidillah bin ‘Umar, Isma’il bin Abi Khalid,

Hisaham bin ‘Urwah.
Murid : Hannad al-Sirri, Muhammad bin Salam, Abu
Kuraib Muhammad bin al-Ala’
Kritik Sanad :Menurut al-Daruqutni ‘Uthman bin Abi Shaibah
106

dan Ibn Shahin mengatakan thigah

5. Hannad al-Sirri

Nama ‘Hannad bin Al-Sirri bin Mus’ab bin Abi Bakar
Julukan ‘Abu al-Sirri

Gelar -al-Kufi

Guru : ‘Abdah bin Sulaiman, Abu Bakar bin ‘Ayyas,

‘Abdullah bin al-Mubarak.

199 hid, Juz 3, 536



119

Murid . al-Bukhari, Abu Hatim al-Tirmidhi, Ahmad bin
Mansur, Isma’il bin Ayyas.
Kritik Sanad :Abu Hatim mengatakan Saduq, al-Nasa’i dan Ibn
Hibban mengatakan Thigah™"
6. Imam al-Tirmidhi.

Skema sanad dua puluh tujuh derajat fadhilah shamagdah dari

jalur al-Tirmidhi
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c. Redaksi hadis Imam al-Nasa'i

g ale B Jo Al Jag O 568 o1 f (@ B (M G dgas Uy
108 8535 Gnhed asi A B0 e lads el YLy (G
No Nama periwayat Urutan Rawi | Urutan Sanad
1 | ‘Abdillah bin ‘Umar I [\

2 | Nafi’ Il [l

Ybid, Juz 6 47
1%Abu Abdurrahman Ahmad bin ‘Ali al-Nasa’i, Suana al-Nasai..., 438.
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3 | Malik bin Anas Il Il
4 | Qutaibah v I
5 | Al-Nasai V Mukharrij

1. “‘Abdillah bin ‘Umar.
Nafi’ bin Malik.
Malik bin Anas.
Qutaibah bin Sa’id.

A

al-Nasa’i.
Skema sanad dua puluh tujuh derafati/ah salat al-jama’ah dari

jalur al-Nasa’i
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d. Redaksi hadis Imam Ibn Majah
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%Ibn Majah, Sunan Ibn Majah. .., 259
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No Nama periwayat Urutan Rawi UrutanSanad
1 | ‘Abdillah bin ‘Umar | \
2 | Naf?’ Il v
3 | ‘Ubaidillah bin ‘Umar [l [l
4 | Yahya bin Sa’id v I
5 | Abdurrahman bin ‘Umar Rustah V I
6 | Ibn Majah Vi Mukharrij
1. ‘Abdillah bin ‘Umar
2. Naf?’
3. ‘Ubaidillah bin ‘Umar (W 147 H)
4. Yahya bin Sa’id (120 H-198 H)
5. Abdurrahman bin ‘Umar Rustah (188 H-255 H)
Nama :“Abdurrahman bin ‘Umar bin Yazid bin Kathir al-
Zuhri Rustah
Julukan ‘Abu Al- Hasan
Gelar :al-Asbahani
Guru “Yahya bin Sa"id, Mu’ad bin Mu’ad al-‘ Anbari.
Murid . al-Bukhari, Muslim, Ibn Majah, al-Nasa’i, Abu
Daud.
Kritik Sanad : menuruAbi Hatim 7higah sedangkan menuriiin

Hibban menyebutnya dalmitab al-thigat**°

6. Ibn Majah.

Skema sanad dua puluh tujuh derdfati/ah salat al-jama’ah dari

jalur Ibn Majah ‘ ‘
s ke ) (Lo Al gy
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19hid., Juz 3, 396.
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2. Skema Sanad Keseluruhan hadis dua puluh tujuh derajat fadilah salat al-
Jjama’ah
Untuk memperjelas dan mempermudah dalam kegiataglipan ini,
diperlukan penuyusunan skema sanad dari seluriligy@tan. Berikut skema

sanad hadis dua puluh tujuh derafatilah salat al-jama’ah:



123



124

3. I’tibar

Setelah meninjau kembali skema sanad keseluharhddis dua puluh
tujuh derajatfadilah salat al-jama’ah disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya
syawahid dari ‘ Abdullah bin ‘Umar hal ini karena Abdullah bin ‘Umar sendirian
dalam meriwayatkan hadis tersebut dan tidak adabsatlain yang meriwayatkan
hadis yang sama dengannya. Meneliti sanad selgmajatari urutan perawkedua
terdapat adanyauttabi dariNafi’ bin Malik yang menerima hadis dadbdulah
bin ‘Umar yaitu ‘Ubaidillah bin ‘Umar, kemudian pada urutan sanad berikutnya
juga terdapat adanyaurtabi’ dariMalik bin Anas menerima hadis daNafi’ bin
Malik yaitu ‘Ubaidillah bin’Umar. Pada urutan peravwkeempatmuttabi dari
‘Abdillah bin Yusuf menerima hadis daMalik bin Anas adalahQutaibah dan
Yahya bin Yahya, begitu juga dengambu Usamah menerima hadis dari
‘Ubaidillah mempunyainuttabi Numair, Yahya dan‘Abdah. Pada urutan perawi
kelima muttabi’ dari Zuhair bin Harb menerima hadis darlvahya adalah

Muhammad bin al-Muthanna.



